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SINOPSIS

Mahasiswa Papua secara umum memiliki warna kulit hitam legam rambut ikal - kribo,
ekspresi muka kadang kaku, dan cenderung tidak berbaur dengan masyarakat sekitar. Bagi orang
Papua, terbuka dalam mengekspresikan perasaan dan pikiran lebih baik dan melegakan dari pada
memendam dan tidak mengungkapkannya sama sekali. Akan tetapi, bagi beberapa mahasiswa
dari etnis Jawa, sikap tersebut justru membuat mereka merasa tidak nyaman. Kata-kata kasar
yang diucapkan dinilai kurang menghargai orang lain. Terkadang perilaku emosional yang
ditujukan mahasiswa Papua berujung pada perkelahian dan aksi-aksi kekerasan di luar lapangan
dan menimbulkan keresahan. Berdasarkan fakta-fakta di atas, maka peneliti berpendapat bahwa
terdapat permasalahan dan kesulitan penyesuaian diri pada mahasiswa Papua terhadap nilai-nilai,
norma-norma, kebiasaan, dan tata cara hidup bermasyarakat di Yogyakarta. Dari paparan diatas
penulis tertarik mengambil judul skripsi yakni persepsi masyarakat terhadap Perilaku mahasiswa
Papua di Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan jumlah informan
sebanyak 12 orang yang terdiri dari Lurah, Ketua RT, Ketua RW, Ketua Mahasiswa di Kamasan
I, masyarakat umum dan Mahasiswa Papua.

Hasil penelitian ini adalah Bahwa pandangan Pandangan Masyarakat terhadap kebiasaan
dan perilaku mahasiswa Papua tidak setiap masyarakat memiliki pandangan yang sama karena
setiap individu mempunyai kecenderungan untuk selalu memberikan makna terhadap apa yang
diterimanya dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya. Artinya bahwa ada
Pandangan masyarakat terhadap mahasiswa Papua ada yang negatif ada pula yang positif yaitu
secara negatif sebagian masyarakat mengatakan bahwa kebiasaan mahasiswa Papua kadang suka
ribut dengan meminum minuman keras dan jarang mengikuti kegiatan lingkunagan di
masyarakat. Namun Positifnya ada juga sebagian masyarakat yang mengatakan juga bahwa tidak
semua mahasiswa Papua itu demikian.Pandangan masyarakat terhadap mahasiswa Papua yang
melakukan tindakan atau demonstrasi berintegrasi dengan masyarakat sekitar yakni mahasiswa
Papua jika akan melakukan aksi demonstrasi maka harus memberikan surat permohonan ijin dari
kepolisian setempat agar mahasiswa Papua di beri izin,sehingga tidak mengganggu lalu lintas
serta tidak dapat mengganggu aktifitas masyarakat. Perilaku mahasiswa Papua ini termasuk
dalam jenis Faktor predisposisi (predisposing factors), yang mencakup pengetahuan,sikap dan
sebagainya. Mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah memiliki pengetahuan yang berbeda —
beda sehingga hal ini sering menimbulkan konflik.

Kata Kunci : Persepsi Masyarakat, Mahasiswa Papua

xii
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi satu sama lain, baik itu
dengan sesama, adat istiadat, norma, pengetahuan, ataupun budaya di sekitarnya. Pada
kenyataanya seringkali kita tidak bisa menerima atau merasa kesulitan menyesuaikan diri
dengan perbedaan - perbedaan yang terjadi dalam berinteraksi. Ketika mayoritas individu
atau kelompok tinggal dalam lingkungan yang familiar, tempat dimana individu tumbuh
dan berkembang, maka selalu menemukan orang - orang dengan latar belakang etnik,
kepercayaan atau agama, nilai, bahasa atau setidaknya memiliki dialek yang sama.
Namun, ketika manusia memasuki suatu dunia baru dengan segala sesuatu yang terasa
asing, maka berbagai kecemasan dan ketidaknyamanan pun akan terjadi.Salah satu
kecemasan yang terbesar adalah mengenai bagaimana harus berkomunikasi yang baik
serta dapat dimengerti oleh Masyarakat sekitar. Dari semua aspek belajar manusia,
komunikasi merupakan aspek yang sangat penting dan paling mendasar.Kita belajar dari
banyak hal lewat respons - respons komunikasi terhadap rangsangan dari lingkungan.

Seseorang bahkan kelompok, yang masuk dalam lingkungan budaya baru akan
mengalami kesulitan bahkan tekanan mental karena telah terbiasa dengan hal - hal yang
ada di daerah asal mereka.

Papua adalah contoh dari kasus memasuki suatu lingkungan budaya baru.Mereka
meninggalkan daerah asalnya untuk suatu tujuan, yakni menuntut ilmu di universitas -

universitas yang berada di Kota Yogyakarta.



Dengan latar belakang budaya yang sudah melekat pada diri mereka, termasuk
tata cara komunikasi yang telah terekam secara baik di saraf individu dan tak terpisahkan
dari pribadi individu tersebut, kemudian diharuskan memasuki suatu lingkungan baru
dengan variasi latar belakang budaya yang tentunya jauh berbeda membuat mereka
menjadi orang asing di lingkungan itu. Perbedaan fisik yang mencolok diantara
mahasiswa Papua dengan Masyarakat sekitar menjadi pusat perhatian khusus.

Mahasiswa Papua secara umum memiliki warna kulit hitam legam rambut ikal -
kribo, ekspresi muka kadang kaku, dan cenderung tidak berbaur dengan masyarakat
sekitar. Dari beberapa pengamatan serta asumsi - asumsi masyarakat sekitar seperti yang
di tuturkan oleh salah seorang warga, di jalan Timoho Kota Yogyakarta, menurut
Riswan “ mahasiswa Papua terlihat berkelompok dan jarang berbaur dengan masyarakat
sini” padahal Riswan belum berkomunikasi. Dalam kondisi seperti ini, maka akan terjadi
interaksi yang kurang efektif dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan serta proses
belajar yang akan mereka tempuh tidak efektif. Meskipun Papua dan Yogyakarta berada
dalam satu kesatuan Indonesia, tetapi perlu dipahami bahwa perbedaan - perbedaan
budaya itu pasti ada.Kondisi ini membuktikan bahwa kesatuan itu seutuhnya belum ada.

Penulis juga mengamati pemberitaan mahasiswa Papua di beberapa Media Massa
yakni Kedaulatan rakyat, Bernas, Tribun dan Harjo.Banyaknya kasus pembunuhan yang
dilakukan oleh mahasiswa Papua ini cukup meresahkan warga Yogyakarta.Harian Tribun
jogja pada tanggal 8 Agustus 2015 juga memuat berita pembunuhan cangkul di Jalan
Timoho.Mahasiswa Papua yang kuliah di STPMD “APMD” Yogyakarta yang terlibat
dalam kasus pembunuhan cangkul karena mabuk berat dan tanpa sadar telah membunuh

seorang pemuda bernama Firza warga Demangan Yogyakarta.hal ini cukup meresahkan



warga Yogyakarta dan berdampak buruk bagi keamanan dan ketentraman mahasiswa
Papua karena warga Demangan mengancam akan memberikan serangan balasan kepada
Mahasiswa asal Papua.

Koran Bernas pada tanggal 6 Agustus 2014, Berdasarkan berita yang dilansir,
organisasi yang dipimpin Jefrison Wenda (ketua AMP Yogyakarta) ini tanpa
berperikemanusiaan melakukan penganiayaan terhadap dua orang lansia warga
Yogyakarta yang bernama Dardiman (63) yang beralamat di Prawirodirjan dan Mugijono
(70) yang beralamat di Geblak RT 06, Bantul, hingga harus dirawat di RS
Lempuyanganwangi karena luka parah yang diderita keduanya. Penganiayaan terjadi di
perempatan depan Kantor Pos Besar Yogyakarta saat AMP melakukan demonstrasi pada
hari Rabu tanggal 6 Agustus 2014 untuk menuntut agar Papua diberi kebebasan
menentukan nasib sendiri melalui referendum.

Hal diatas dapat kita simpulkan bahwa mahasiswa Papua sangat meresahkan
warga masyarakat Yogyakarta, tentu saja persepsi masyarakat semakin menjadi negative
terhadap mahasiswa Papua. Kemudian koran Kedaulatan Rakyat pada tanggal 3 Juni
2013 juga memberitakan Kasus penganiayaan kepada petugas kepolisian kembali terjadi
di Yogyakarta.

Aiptu Affandi, Kasi Humas Polsek Depok Barat menjadi korban pemukulan yang
dilakukan oknum Mahasiswa Papua, Senin (3/6) pagi. Penganiayaan terjadi saat Aiptu
Affandi melerai keributan yang dilakukan tersangka Py (28) dengan seorang pengendara
sepeda motor Made Anggara Giri (23) di simpang tiga Demangan, Caturtunggal Depok.
Akibat perbuatan pelaku, Aiptu Affandi harus menjalani opname di RS Bhayangkara

Polda DIY karena menderita luka di pipi sebelah Kiri dan bibir atas bengkak.



Dari pemberitaan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa mahasiswa Papua tidak
hanya menyerang masyarakat di Yogyakarta tapi juga menyerang salah satu anggota
Polisi.Tentu saja hal ini semakin menambah kecemasan masyarakat terhadap mahasiswa
asal Papua.Harian Jogja akibat pengaruh minuman keras (miras) usah berpesta, seorang
mahasiswa asal Papua mengamuk dengan merusak rumah dan mobil di RT 03 RW 63
Denokan, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Rabu (12/8/2015) sore.

Pelaku bernama Kipas Boma Jikwa, 23, ditangkap Reskrim Polsek Depok Timur
dan dijebloskan ke dalam tahanan Polres Sleman. Kapolsek Depok Timur AKP Dhanang
Bagus Anggoro menjelaskan, peristiwa itu terjadi setelah pelaku berpesta miras bersama-
sama rekan-rekannya di dalam kamar kos. Karena tidak ada yang berani mengingatkan,
mereka menenggak miras sampai mabuk.Hingga kemudian terjadi keributan di antara
sesama mahasiswa luar Jawa tersebut. Saat terjadi keributan itu, salah satu penghuni lain,
Andri, 23, yang masih berada di kawasan tersebut, lanjutnya, berusaha melerai.
"Pelaku justru marah-marah dan mengejar saksi yang melerai,” ungkapnya, Kamis
(13/8/2015).Saat keributan itu terjadi, pelaku mengamuk dengan merusak rumah pemilik
indekos, Ibnu Mukti Ali hingga pintu salah satu kamar jebol.Selain itu mobil sedan Vios
warna hitam milik saksi yang berusaha melerai juga dirusak bagian kaca.Tak hanya itu
pelaku sempat merampas senjata tajam berupa sabit milik petani yang digunakan untuk
keributan.

Dari pemberitaan diatas, dapat penulis simpulkan bahwa Mahasiswa Asal Papua
sangat meresahkan warga Yogyakarta.bahkan perilaku mereka ini dimuat di 4 (empat)

koran dianataranya ialah Koran Kedaulatan Rakyat, Bernas, Tribun dan Harian Jogja.



Bagi orang Papua, terbuka dalam mengekspresikan perasaan dan pikiran lebih
baik dan melegakan dari pada memendam dan tidak mengungkapkannya sama sekali.
Akan tetapi, bagi beberapa mahasiswa dari etnis Jawa, sikap tersebut justru membuat
mereka merasa tidak nyaman. Kata-kata kasar yang diucapkan dinilai kurang menghargai
orang lain. Terkadang perilaku emosional yang ditujukan mahasiswa Papua berujung
pada perkelahian dan aksi-aksi kekerasan di luar lapangan dan menimbulkan keresahan.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, maka peneliti berpendapat bahwa terdapat
permasalahan dan kesulitan penyesuaian diri pada mahasiswa Papua terhadap nilai-nilai,
norma-norma, kebiasaan, dan tata cara hidup bermasyarakat di Yogyakarta. Hal ini
terlihat jelas dalam beberapa perilaku dan sikap mahasiswa Papua yang dianggap
bertentangan dan tidak sesuai dengan nilai-nilai dan aturan-aturan di masyarakat.
Masyarakat tentu saja sangat berharap kota Yogyakarta dapat menjadi salah satu kota
yang aman dan tenteram bagi siapa saja yang datang berkunjung atau tinggal menetap.
Sesuai dengan semboyan kota Yogyakarta yaitu kota berhati nyaman, masyarakat ingin
hidup berdampingan dengan baik sesuai dengan nilainilai kearifan lokal budaya Jawa
yang sangat menjunjung tinggi sikap toleransi antara satu dengan yang lainnya. Akan
tetapi, dengan adanya permasalahanpermasalahan sosial seperti di atas, maka harapan ini
mungkin akan sulit terwujud.

Schneiders (1964) mengatakan bahwa salah satu kriteria penyesuaian diri yang
baik terhadap masyarakat adalah dengan menunjukkan sikap hormat terhadap nilai,
integritas hukum-hukum yang berlaku, tradisi, dan kebiasaankebiasaan dalam
masyarakat.Sementara itu, perilaku-perilaku mahasiswa Papua yang diuraikan dalam

fakta-fakta di atas justru menunjukkan kenyataan yang sebaliknya.



Fakta-fakta yang peneliti temukan di atas semakin menguatkan bahwa
penyesuaian diri merupakan hal penting untuk mengatasi konflik dan permasalahan yang
tidak hanya berkaitan dengan bagaimana individu mengatur diri dan perilakunya tetapi
juga dalam berinteraksi dan menjalin serta mengembangkan relasi sosial dengan orang
lain secara efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat Calhoun dan Acocella (1995) yang
mengatakan bahwa jika individu ingin menghindari atau mengatasi krisis psikologis yang
berkepanjangan, maka individu tersebut harus belajar menghadapi permasalahan tersebut
secara efektif melalui sebuah mekanisme yang disebut penyesuaian diri.

Papalia, Old, dan Feldman (2008) mengatakan bahwa periode remaja sebagai
periode transisi menuju dewasa memberi banyak peluang dan resiko bagi perkembangan
psikososial mereka. Ditandai dengan perkembangan fisik, kognitif, dan sosial yang sudah
memasuki titik dimana individu mulai merasa tertantang untuk menjawab pertanyaan
seputar jati diri mereka, mengoptimalkan potensi diri, melatih, dan mengembangkan
keterampilan-keterampilan pemecahan masalah (Santrock, 2002). Nevid dan Rathus
(2010) mengatakan bahwa individual differences (perbedaan individu) sangat berperan
dalam pengambilan resiko pada remaja karena pada kenyataannya tidak semua individu
merespons situasi-situasi sulit tersebut dengan cara dan perilaku yang sama.

Masing-masing individu memiliki pandangan, nilai, dan strateginya sendiri,
dalam menentukan bagaimana dirinya harus berperilaku (Semiun, 2006). Dalam
memahami sebuah fenomena, individu perlu mengetahui bagaimana dirinya berada dan
terlibat dalam fenomena tersebut dan faktor-faktor apa sajakah yang turut mempengaruhi
cara individu berperilaku dan menyesuaikan diri, baik yang berasal dari dalam maupun

dari luar. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk menganalisis penyesuaian diri yang



dimaknai mahasiswa Papua dalam interaksinya dengan persepsi masyarakat Jawa di
Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana Persepsi Masyarakat terhadap Perilaku Mahasiswa Papua di Yogyakarta ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menggambarkan tentang persepsi masyarakat
terhadap Perilaku mahasiswa Papua di Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Akademis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah ilmu
pengetahuan khususnya di bidang Sosiatri di Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan mahasiswa
di Yogyakarta agar dapat menuntut ilmu dengan menghargai perbedaan antar budaya
yang terjadi dan berupa masukan bagi mahasiswa Papua untuk memahami upaya
penyesuaian dirinya terkait interaksi dengan masyarakat selama menempuh studi di
Yogyakarta.
E. KERANGKA TEORI

1. Persepsi Masyarakat

Istilah persepsi merupakan istilah dari Bahasa Inggris yakni “dari kata
perception yang berarti penglihatan, keyakinan dapat melihat atau mengerti”

(Muchtar, T.W.,2007 : 13).
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